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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi guru sekolah dasar dalam
mengelola proses pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tantangan yang dihadapi
guru sekolah dasar dalam penggunaan teknologi pendidikan serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa.
Metode yang digunakan adalah studi literatur terhadap 30 artikel terpilih dari 78 artikel yang ditemukan melalui
Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, dan DOAJ, diterbitkan antara tahun 2022-2025. Hasil kajian
menunjukkan bahwa guru digital yang memanfaatkan platform seperti Google Classroom, Canva, dan Quizizz
terbukti lebih mampu meningkatkan keterlibatan dan literasi digital siswa dibandingkan guru analog; tantangan
utama penggunaan teknologi bersifat sistemik, mencakup keterbatasan infrastruktur, kesenjangan literasi
digital, dan minimnya pelatihan; kesiapan guru merupakan konstruk multidimensi yang meliputi kompetensi
TPACK, kesiapan pedagogis, dan motivasi internal; serta integrasi teknologi yang terencana terbukti
berdampak positif terhadap motivasi, pemahaman konsep, dan keterampilan siswa. Keberhasilan transformasi
digital di sekolah dasar memerlukan kolaborasi sistemik antara guru, sekolah, dan pemerintah dalam menjamin
pemerataan akses teknologi dan penguatan kompetensi digital guru secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Sekolah Dasar, Tantangan Guru, Literasi Digital, Teknologi Pendidikan, Pembelajaran Berbasis
Teknologi

Abstract

The development of digital technology offers both opportunities and challenges for elementary school teachers
in managing effective learning processes. This study aims to examine the challenges faced by elementary
school teachers in utilizing educational technology and its impact on student learning outcomes. The method
employed is a literature review of 30 selected articles from 78 articles found through Google Scholar, ERIC,
ScienceDirect, and DOAJ, published between 2022 and 2025. The findings show that digital teachers who
utilize platforms such as Google Classroom, Canva, and Quizizz are more effective at enhancing student
engagement and digital literacy compared to analog teachers. The main challenges in technology integration
are systemic, including limited infrastructure, digital literacy gaps, and insufficient training; teacher readiness
is a multidimensional construct encompassing TPACK competence, pedagogical readiness, and internal
motivation. Moreover, well-planned technology integration has been proven to positively influence students'
motivation, conceptual understanding, and skills. The success of digital transformation in elementary schools
requires systemic collaboration among teachers, schools, and the government to ensure equitable access to
technology and the continuous strengthening of teachers' digital competencies.

Keywords: Elementary School, Teachers’ Challenges, Digital Literacy, Educational Technology, Technology-
Based Learning
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Hal ini sejalan dengan Pasal 1 ayat 2 UU RI No. 20 Tahun 2003 yang
berbunyi “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.” Di era Revolusi Industri 4.0 dan menuju Society 5.0,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi kebutuhan yang mendesak dalam proses
pembelajaran (Fahira et al., 2023). Sekolah dasar, sebagai jenjang pendidikan awal yang sangat krusial, tidak
terlepas dari tuntutan ini. Integrasi teknologi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran,
memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik, serta membekali siswa dengan literasi digital sejak dini.

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, integrasinya dalam konteks pendidikan di sekolah
dasar tidak tanpa tantangan. Berbagai studi menunjukkan bahwa tidak semua guru siap menghadapi
perubahan ini (Gesang Wahyudi, 2024). Sejumlah pengajar masih merasa nyaman dengan metode
konvensional (analog) dan cenderung mempertahankan pola pembelajaran lama, sehingga mereka kurang
menguasai platform digital serta enggan berinovasi dalam proses mengajar (Auliya, 2025). Perbedaan
kompetensi digital ini sering kali dipengaruhi oleh faktor usia, latar belakang pendidikan, pelatihan
profesional, serta ketersediaan fasilitas pendukung di sekolah (Gesang Wahyudi, 2024).

Guru digital memanfaatkan teknologi informasi untuk merancang materi interaktif melalui YouTube,
mengelola kelas via Google Classroom, dan mengevaluasi hasil belajar dengan Kahoot atau Quizizz guna
meningkatkan keterlibatan siswa (Nurhayani et al., 2025). Sementara itu, guru analog cenderung
menggunakan metode konvensional seperti ceramah, penggunaan buku teks, papan tulis, dan lembar kerja
sebagai sarana utama penyampaian materi (Seprie, 2024). Pendekatan konvensional ini menempatkan guru
sebagai sumber utama pengetahuan, sedangkan siswa cenderung berperan pasif sebagai penerima informasi
tanpa melakukan evaluasi kritis terhadap materi yang disampaikan. Pola pengajaran semacam ini lebih dekat
dengan pendekatan behavioristik yang menekankan pengulangan, hafalan, dan penguatan materi secara
langsung tanpa banyak melibatkan analisis mendalam dari siswa. Sebaliknya, guru digital lebih selaras dengan
teori konstruktivisme dan connectivism, di mana siswa dilibatkan secara aktif melalui interaksi yang dinamis
dengan bahan ajar, eksplorasi sumber belajar daring, serta kolaborasi yang difasilitasi oleh teknologi.

Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh Pusat Data Teknologi dan Informasi Pendidikan dan
Kebudayaan (Pusdatin) pada tahun 2020, terdapat 60% guru yang termasuk dalam kategori tidak mampu
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, bahkan dominasi dari jumlah tersebut termasuk dalam kategori
gagap teknologi (Syahid et al., 2022). Temuan ini mengungkap bahwa kurangnya pelatihan teknologi,
ketimpangan akses infrastruktur, serta rendahnya motivasi internal guru menjadi penghambat utama dalam
transformasi pembelajaran digital.

(Wahyuni et al., 2025) mengungkapkan bahwa guru sekolah dasar di era digital menghadapi beberapa
tantangan utama, yaitu tingginya beban administratif, keterbatasan kompetensi dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran, serta kesiapan yang belum optimal dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Berbagai penelitian menyatakan bahwa teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar dan memperkaya
pengalaman belajar anak (Damayanti & Nuzuli, 2023). Namun, terdapat juga kekhawatiran terkait dampak
negatif seperti menurunnya kemampuan interaksi sosial, ketergantungan terhadap perangkat digital, serta
risiko paparan konten yang tidak sesuai usia (Salsa Nurhabibah et al., 2025).

Masih sedikit kajian yang fokus pada kesiapan guru sekolah dasar secara spesifik, terutama dalam
konteks negara berkembang seperti Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai
tantangan yang dihadapi guru sekolah dasar dalam penggunaan teknologi pendidikan serta dampaknya
terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengkaji tantangan yang dihadapi guru
sekolah dasar dalam penggunaan teknologi, khususnya dalam konteks peran guru digital dan guru analog.
Literatur dikumpulkan dari berbagai sumber akademik, seperti Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, dan
DOAJ, dengan kata kunci “teknologi pendidikan di sekolah dasar”, “peran guru digital”, “digital literacy
guru”, dan “penggunaan TIK oleh guru SD”. Dari total 78 artikel yang ditemukan, sebanyak 30 artikel
memenuhi kriteria inklusi dan digunakan sebagai sumber kajian.

Kriteria inklusi mencakup artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2022 hingga 2025, berbahasa
Indonesia atau Inggris, relevan dengan topik, serta tersedia dalam versi teks lengkap. Artikel yang tidak
berfokus pada jenjang sekolah dasar atau tidak membahas penggunaan teknologi oleh guru dikeluarkan dari
kajian. Literatur yang terpilih dianalisis secara tematik dan disusun dalam empat tema utama: (1) peran guru
analog dan guru digital, (2) tantangan penggunaan teknologi, (3) kesiapan guru, dan (4) dampak terhadap hasil
belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap 30 artikel yang terpilih menghasilkan empat tema utama sebagaimana disajikan pada
tabel-tabel berikut.

Tabel 1. Guru Analog dan Guru Digital dalam Penggunaan Teknologi di Sekolah Dasar

No Peneliti dan Jurnal Hasil Penelitian
Tahun
1 (Khairul Nisa & Jurnal Family Education Multimedia interaktif — berbasis Canva pada
Syafril, 2023) pembelajaran tematik kelas IV SD dinilai sangat

praktis (96%) dan valid oleh ahli media (99%) dan ahli
materi (93%). Media ini menciptakan pembelajaran
yang lebih konkret dan meningkatkan keterlibatan
aktif siswa.

2 (Silvester et al., Journal of Education Kompetensi TPACK berpengaruh signifikan terhadap
2024) Research (JER) keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran
berbasis digital. Guru dengan TPACK yang baik lebih

mampu mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan

konten sehingga pembelajaran lebih relevan dan

interaktif.
3 (Ruswan et al, Jurnal Pendidikan Penggunaan media berbasis teknologi secara
2024) Tambusai (JPT) signifikan meningkatkan literasi digital siswa SD,

memperkenalkan dasar-dasar teknologi, meningkatkan
keamanan online, dan memotivasi partisipasi siswa
dalam pembelajaran.

4 (Asmawati & Jurnal  llmiah Insan Guru menekankan pemanfaatan teknologi untuk
Mohammad Rizal Mulia memecahkan masalah dan membangun empati serta
Roikhan, 2024) berpikir kritis siswa. Teknologi memberi ruang bagi

siswa untuk belajar mandiri dan merasakan manfaat
konkret dari proses belajar berbasis teknologi.

5 (Ribawa et al., Jurnal Media  dan Model PBL berbantuan Videoscribe berpengaruh
2024) Teknologi  Pendidikan positif terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar IPA
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No Peneliti dan Jurnal Hasil Penelitian
Tahun
(JMTP) siswa kelas V SD. Media digital seperti Videoscribe
memotivasi siswa dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran IPA.
6 (Devi & Winangun, Jurnal limiah Pendidikan Literasi digital sangat penting untuk meningkatkan

2024) Citra Bakti kompetensi  teknologi  siswa SD, mencakup
pemahaman konsep dasar teknologi, penggunaan
perangkat digital, berpikir kritis, dan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi.

7 (Ningrum et al., Jurnal Basicedu Canva sebagai media pembelajaran mengembangkan

2024) budaya literasi digital siswa SD. Canva membuat
pembelajaran lebih menarik, memudahkan siswa
mendapatkan informasi, mengekspresikan kreativitas,
serta meningkatkan pengetahuan dan motivasi belajar.

8 (Natasya Azzahra JIPSD: Jurnal Inovasi Peran guru di era abad 21 sangat vital dalam
et al., 2024) Pendidikan Sekolah mengintegrasikan teknologi sebagai sumber belajar
Dasar dan fasilitator. Guru wajib meningkatkan keterampilan
digital untuk mendukung kemampuan berpikir analitis,

inovasi, dan komunikasi efektif siswa.
9 (Yuniarti et al., JUTECH: Journal Media digital seperti video dan simulasi interaktif

2023) Education and lebih efektif meningkatkan pemahaman konsep abstrak

Technology dibandingkan media konvensional. Integrasi keduanya
memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik
dan efisien bagi siswa.

10 (Nurul Ain et al., Aktivisme: Jurnal llmu Media digital seperti video instruksional dan platform

2025) Pendidikan, Politik dan berbasis web membuat pembelajaran IPS lebih

Sosial Indonesia dinamis dan efisien. Guru harus menguasai
keterampilan digital agar dapat melacak kemajuan
siswa melalui perangkat lunak manajemen kelas.

11 (Syaiful & Helsa, Sindoro: Cendikia Inovasi metode mengajar berbasis teknologi digital

2025) Pendidikan dan proyek meningkatkan kreativitas serta keterlibatan
aktif siswa SD. Guru kini berperan sebagai fasilitator
dalam menciptakan pengalaman belajar yang relevan.

Tabel 2. Tantangan Penggunaan Teknologi oleh Guru Sekolah Dasar
No Peneliti dan Jurnal Hasil Penelitian
Tahun
1 (Asfiana et al., Jurnal Ideguru Pembelajaran berbasis TIK menghadapi tantangan
2024) seperti keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru yang
belum merata, dan hambatan teknis. Solusinya adalah
pelatihan guru dan penyediaan fasilitas TIK yang
memadai.

2 (zahra et al, Jurnal Pendidikan Penerapan teknologi pembelajaran di SD masih
2025) Kewarganegaraan menghadapi hambatan seperti keterbatasan perangkat
(PKn) dan kompetensi digital guru yang belum merata.

Diperlukan pelatihan, penyediaan fasilitas, serta
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No Peneliti dan Jurnal Hasil Penelitian
Tahun
kolaborasi berbagai pihak.
3 (Marryono Jamun EDUKASIA: Jurnal Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran SD belum merata
etal., 2023) Pendidikan dan karena keterbatasan infrastruktur dan kesiapan guru.
Pembelajaran Namun pembelajaran berbasis TIK tetap memberikan
dampak positif signifikan terhadap kualitas dan prestasi
belajar siswa.
4  (Handayani et al., JTP: Jurnal Teknologi Penggunaan teknologi seperti PowerPoint dan video
2023) Pendidikan meningkatkan motivasi dan pemahaman  siswa.
Tantangan seperti kerusakan perangkat dan perlunya
peningkatan kompetensi guru tetap menjadi fokus utama
dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
5 (Syairozi, 2022) ILMA: Jurnal Ilmu Transformasi ke sistem  pembelajaran  daring
Pendidikan dan memunculkan tantangan besar pada Kkesiapan dan
Keagamaan adaptasi guru dalam menguasai media digital.
Kompetensi mengoperasikan platform seperti Zoom dan
Google Classroom menjadi penentu keberhasilan
pendidikan.
6 (Olivia Anggraini Journal of Innovative Kesiapan guru SD dalam transformasi digital masih
etal., 2025) and Creativity bervariasi akibat kesenjangan literasi digital dan akses
(JOECY) teknologi, menyebabkan implementasi Kurikulum
Merdeka belum optimal.
7 (Jeni Hartanti et Pendas: Jurnal llmiah Meskipun kompetensi digital guru tergolong tinggi,
al., 2025) Pendidikan Dasar keterbatasan infrastruktur dan literasi tetap menjadi
hambatan utama. Pelatihan digital berpengaruh positif
signifikan terhadap inovasi guru.
8 (RabinaFajra et Jurnal Dunia Metode pembelajaran aktif lebih efektif meningkatkan
al., 2023) Pendidikan keterampilan berpikir kritis siswa SD dibandingkan
metode konvensional. Pendekatan ini mendorong siswa
untuk lebih aktif menganalisis, mengevaluasi, dan
merumuskan argumen.
9  (Muslimin & Cokroaminoto Journal Ada tiga kendala utama yang dihadapi guru Sekolah
Fatimah, 2024) of Primary Education  Dasar dalam menghadapi era Society 5.0 adalah
perangkat teknologi, metode pembelajaran, dan sumber
daya manusia. Kesulitan tersebut dapat diatasi apabila
guru memiliki kualifikasi khusus terkait kompetensi
pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi digital.
Tabel 3. Kesiapan Guru dalam Mengintegrasikan Teknologi Pembelajaran
No Peneliti dan Jurnal Hasil Penelitian
Tahun
1 (Mursidin et al.,, Community Pelatihan Google Classroom terbukti meningkatkan

2023)

Development Journal

literasi  digital dan keterampilan guru. Guru
menunjukkan  respons  positif dan  peningkatan
pemahaman setelah mengikuti pelatihan, mendukung
integrasi teknologi dalam pembelajaran.
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2 (Rofiah et al., Cogent Education Calon guru SD memiliki profil literasi teknologi digital
2024) yang beragam. Penguatan literasi digital dalam
pendidikan guru sangat penting agar mereka siap
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.
3 (Mahfuzah et al., Jurnal Pendidikan Guru Implementasi Kurikulum Merdeka di era digital
2024) Madrasah  Ibtidaiyah memerlukan kesiapan mental dan pedagogis guru.
Al-Amin Dukungan dari sekolah dan pemerintah sangat krusial
agar pemanfaatan teknologi memberikan manfaat
maksimal bagi perkembangan siswa.
4 (Rozikul Afnani Nusantara: Jurnal Kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital
et al., 2025) Pendidikan Indonesia penting untuk menciptakan suasana belajar Kurikulum
Merdeka yang interaktif. Dukungan fasilitas dan
motivasi guru menjadi faktor kunci mengatasi hambatan
implementasi teknologi.
5 (Zalsabilah Idris Saraweta Jurnal Media pembelajaran dan teknologi di PPKn diharapkan
et al., 2024) Pendidikan dan mampu memotivasi dan merancang aktivitas siswa
Keguruan dalam belajar. Media pembelajaran membangun
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar.
6 (Maryani et al., ERIC (Pegem Egitim Kesiapan teknologi siswa SD mempengaruhi hasil
2023) ve Ogretim Dergisi) belajar selama pembelajaran daring. Siswa yang terbiasa
menggunakan perangkat digital menunjukkan hasil
belajar lebih baik. Tantangan utama adalah akses
perangkat dan koneksi internet.
Tabel 4. Dampak Penggunaan Teknologi terhadap Hasil Belajar Siswa
No Peneliti dan Jurnal Hasil Penelitian
Tahun
1 (Rahmadhani & Sindoro: CENDIKIA Media Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran
Helsa, 2025) PENDIDIKAN IPA di SD terbukti efektif meningkatkan pemahaman
konsep dengan memvisualisasikan materi abstrak
menjadi objek 3D yang konkret, meningkatkan motivasi
dan keterlibatan aktif siswa.
2 (Fitriah et al., MARAS: Jurnal Media pembelajaran digital secara signifikan lebih
2025) Penelitian Multidisiplin  efektif meningkatkan  motivasi, perhatian, dan
keterlibatan siswa kelas V SD dibandingkan media
konvensional. Karakteristik media digital yang interaktif
mampu mengatasi kejenuhan metode tradisional.
3 (Nabila Zamri et Jurnal Pendidikan Media digital interaktif berbasis Genially lebih efektif
al., 2025) Tambusai meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila
dibandingkan  media  konvensional. Media ini
menciptakan pembelajaran lebih menarik sehingga
siswa lebih aktif dan antusias di kelas.
4  (Wen & Walters, Computers and Teknologi berdampak positif pada kemampuan menulis

2022)

Education Open

siswa SD, meningkatkan kualitas tulisan, kolaborasi,
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No Peneliti dan Jurnal Hasil Penelitian
Tahun

dan motivasi. Penggunaan aplikasi menulis digital dan
umpan balik daring mempercepat perkembangan
keterampilan menulis.

5 (Ruswan et al., Jurnal Pendidikan Penggunaan media berbasis teknologi secara signifikan
2024) Tambusai (JPT) meningkatkan literasi digital siswa SD. Media ini
memperkenalkan dasar-dasar teknologi, meningkatkan
keamanan online, dan memotivasi partisipasi aktif siswa

dalam pembelajaran.

6 (Devi & Jurnal llmiah Literasi digital yang diintegrasikan dalam kurikulum SD
Winangun, 2024) Pendidikan Citra Bakti  terbukti mampu meningkatkan kompetensi teknologi
siswa, termasuk pemahaman konsep dasar, penggunaan
perangkat digital, berpikir kritis, dan adaptasi terhadap

perkembangan teknologi.

Guru Analog dan Guru Digital

Dikotomi antara guru analog dan guru digital mencerminkan dua paradigma pedagogi yang berbeda
secara mendasar. Guru digital memanfaatkan platform seperti Google Classroom, Canva, dan Quizizz untuk
merancang pengalaman belajar yang interaktif dan terukur. (Khairul Nisa & Syafril, 2023) membuktikan
bahwa multimedia interaktif berbasis Canva pada pembelajaran tematik kelas IV SD memperoleh penilaian
sangat praktis dari peserta didik (96%) dan sangat valid dari para ahli (93-99%), yang mengindikasikan
bahwa produk digital yang dirancang dengan baik mampu memenuhi kebutuhan belajar nyata siswa. Lebih
jauh, (Ruswan et al., 2024) menemukan bahwa penggunaan media berbasis teknologi secara signifikan
meningkatkan literasi digital siswa, membuktikan bahwa peran guru digital bukan sekadar menyampaikan
materi, melainkan juga membekali siswa dengan kecakapan hidup abad ke-21.

Kompetensi yang membedakan guru digital dari guru analog secara struktural adalah TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge), yaitu kerangka kerja yang mengintegrasikan tiga dimensi
utama dalam pembelajaran, yakni pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogi, dan pengetahuan konten.
(Silvester et al., 2024) dalam penelitiannya terhadap guru Sekolah Dasar di Kabupaten Bengkayang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi TPACK terhadap keterampilan
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital. Semakin tinggi kompetensi TPACK yang
dimiliki guru, semakin baik pula kemampuan mereka dalam memilih, menggabungkan, dan memanfaatkan
teknologi secara sinergis dengan metode pengajaran serta materi yang diajarkan. Dengan demikian, penguatan
kompetensi TPACK menjadi prasyarat fundamental bagi transformasi guru dari sekadar pengguna teknologi
menjadi pendidik yang mampu mengoptimalkan teknologi untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar.

Di sisi lain, guru analog tidak serta-merta inferior. (Yuniarti et al., 2023) menegaskan bahwa media
konvensional tetap dibutuhkan untuk interaksi fisik dan pengembangan keterampilan motorik siswa. Yang
ideal adalah integrasi keduanya: guru yang mampu memilih pendekatan, baik digital maupun analog, sesuai
konteks dan kebutuhan belajar siswa. (Natasya Azzahra et al., 2024) menyebut peran ini sebagai fasilitator
adaptif, yakni guru yang tidak terikat pada satu metode, tetapi mampu bergerak secara fleksibel di antara
keduanya. (Syaiful & Helsa, 2025) menambahkan bahwa inovasi metode mengajar berbasis teknologi yang
dipadukan dengan pendekatan kontekstual terbukti secara signifikan meningkatkan Kkreativitas dan
keterlibatan aktif siswa SD.
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Tantangan Penggunaan Teknologi oleh Guru Sekolah Dasar

Implementasi teknologi dalam pembelajaran SD bukan tanpa hambatan. (Asfiana et al., 2024)
mengidentifikasi tiga tantangan utama yang saling berkaitan: keterbatasan infrastruktur, kompetensi digital
guru yang belum merata, dan hambatan teknis di lapangan. Ketiga hambatan ini bersifat sistemik, artinya
penyelesaian salah satunya tidak otomatis menyelesaikan yang lain. (Marryono Jamun et al., 2023)
mengonfirmasi bahwa meskipun dampak positif TIK terhadap kualitas pembelajaran tidak dapat dipungkiri,
pemanfaatannya di lapangan masih jauh dari merata akibat ketimpangan infrastruktur antardaerah.

Tantangan pada dimensi kompetensi guru terbukti lebih kompleks dari yang tampak di permukaan.
(Syairozi, 2022) mencatat bahwa transformasi ke pembelajaran daring menghadapkan guru pada kebutuhan
menguasai platform baru dalam waktu singkat, tanpa persiapan yang memadai. Kondisi ini diperparah oleh
temuan (Olivia Anggraini et al., 2025) yang menunjukkan bahwa kesenjangan literasi digital antarguru, yang
dipengaruhi oleh usia, latar belakang pendidikan, dan paparan teknologi sebelumnya, menyebabkan tingkat
kesiapan menghadapi transformasi digital sangat bervariasi. Akibatnya, implementasi Kurikulum Merdeka
yang mensyaratkan fleksibilitas berbasis teknologi belum dapat berjalan secara optimal di banyak sekolah.
Sedangkan, (Muslimin & Fatimah, 2024) menemukan bahwa perangkat teknologi, metode pembelajaran, dan
sumber daya manusia menjadi tiga kendala utama yang dihadapi guru Sekolah Dasar dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era Society 5.0.

Dari sisi teknis operasional, (Handayani et al., 2023) menemukan bahwa kerusakan perangkat secara
mendadak dan keterbatasan dukungan tNaufeknis di sekolah menjadi gangguan nyata yang menghambat
kelangsungan pembelajaran berbasis teknologi. Lebih jauh, (Jeni Hartanti et al., 2025) menegaskan bahwa
bahkan ketika kompetensi digital guru sudah tergolong tinggi, keterbatasan infrastruktur fisik tetap menjadi
penghalang yang tidak dapat diatasi oleh kompetensi individual semata. Ini menunjukkan bahwa solusi atas
tantangan teknologi di SD tidak bisa hanya berfokus pada pengembangan guru, tetapi harus disertai intervensi
kebijakan yang menjamin ketersediaan infrastruktur teknologi yang merata dan andal.

Kesiapan Guru

Kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran bukan entitas tunggal, melainkan
konstruk multidimensi yang mencakup literasi digital, kesiapan pedagogis, motivasi internal, dan dukungan
eksternal. (Mursidin et al., 2023) membuktikan bahwa pelatihan terstruktur seperti penggunaan Google
Classroom mampu meningkatkan literasi digital guru secara terukur, dengan guru menunjukkan respons
positif dan peningkatan pemahaman yang signifikan pascapelatihan. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan
guru bukan sifat bawaan, melainkan kapasitas yang dapat dibangun melalui intervensi pelatihan yang tepat
sasaran.

Dimensi pedagogis dari kesiapan guru mendapat perhatian khusus dalam konteks Kurikulum Merdeka.
(Mahfuzah et al., 2024) menekankan bahwa implementasi kurikulum ini di era digital menuntut kesiapan
mental dan pedagogis secara bersamaan; guru tidak hanya perlu tahu cara menggunakan teknologi, tetapi juga
harus mampu merancang pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada siswa. Sementara itu, (Rozikul
Afnani et al., 2025)menambahkan bahwa dukungan fasilitas dan motivasi internal guru sama-sama berperan
krusial; kompetensi teknis yang tinggi tanpa motivasi yang memadai tidak akan menghasilkan integrasi
teknologi yang bermakna dalam proses pembelajaran.

(Rofiah et al., 2024) memberikan perspektif yang penting bahwa profil literasi teknologi digital calon
guru SD sangat beragam, bahkan sebelum mereka terjun ke lapangan. Ini mengindikasikan bahwa
pembangunan kesiapan guru perlu dimulai sejak masa pendidikan pra-jabatan, bukan semata-mata ditangani
melalui pelatihan in-service. (Maryani et al., 2023) menambahkan bahwa kesiapan teknologi siswa sendiri
turut mempengaruhi efektivitas guru dalam menerapkan pembelajaran digital; ketika siswa belum terbiasa
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dengan perangkat digital, bahkan guru yang siap sekalipun menghadapi hambatan yang signifikan dalam
menjalankan pembelajaran berbasis teknologi.

Dampak Penggunaan Teknologi terhadap Hasil Belajar Siswa

Bukti empiris secara konsisten menunjukkan bahwa integrasi teknologi yang tepat guna memberikan
dampak positif terhadap berbagai dimensi hasil belajar siswa SD. Pada dimensi pemahaman konsep,
(Rahmadhani & Helsa, 2025) membuktikan bahwa media Augmented Reality mampu memvisualisasikan
materi IPA yang abstrak menjadi objek 3D yang konkret, sehingga secara signifikan meningkatkan
pemahaman konsep siswa sekaligus memfasilitasi gaya belajar visual dan kinestetik. (Ribawa et al., 2024)
menemukan efek serupa melalui media Videoscribe dalam pembelajaran IPA, yang tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga mendorong pembentukan sikap ilmiah siswa.

Pada dimensi motivasi dan keterlibatan, (Fitriah et al., 2025) menunjukkan bahwa media pembelajaran
digital secara signifikan lebih efektif meningkatkan motivasi, perhatian, dan keterlibatan siswa kelas V SD
dibandingkan media konvensional. Kemampuan media digital untuk menyajikan materi secara variatif dan
interaktif terbukti mampu mengatasi kejenuhan yang sering muncul pada metode pengajaran tradisional.
(Nabila Zamri et al., 2025) memperkuat temuan ini melalui hasil penelitian tentang media berbasis Genially,
yang menunjukkan peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila yang signifikan disertai peningkatan
antusiasme siswa selama proses pembelajaran.

Pada dimensi keterampilan, (Wen & Walters, 2022) melalui meta-analisis menemukan bahwa teknologi
berdampak positif pada kemampuan menulis siswa SD, di mana penggunaan aplikasi menulis digital dan
umpan balik daring mempercepat perkembangan keterampilan menulis secara keseluruhan. Temuan lintas
studi ini memberikan gambaran yang koheren: teknologi, bila diintegrasikan secara terencana dan didukung
oleh guru yang kompeten, mampu mengoptimalkan capaian belajar siswa secara multidimensi, mencakup
pemahaman konsep, motivasi belajar, keterampilan literasi, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Kajian literatur ini menegaskan bahwa tujuan penelitian untuk mengkaji tantangan guru sekolah dasar
dalam penggunaan teknologi pendidikan telah terjawab melalui empat temuan utama. Pertama, dikotomi
antara guru digital dan guru analog tidak perlu dipertentangkan karena keduanya memiliki keunggulan
masing-masing dan idealnya diintegrasikan secara kontekstual melalui peran guru sebagai fasilitator adaptif.
Kedua, tantangan penggunaan teknologi bersifat sistemik, mencakup keterbatasan infrastruktur, kesenjangan
literasi digital, dan minimnya pelatihan yang saling berkaitan dan tidak dapat diselesaikan secara parsial.
Ketiga, kesiapan guru merupakan konstruk multidimensi yang mencakup kompetensi TPACK, kesiapan
pedagogis, dan motivasi internal yang perlu dibangun sejak pendidikan pra-jabatan. Keempat, integrasi
teknologi yang terencana terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi, pemahaman konsep, dan
keterampilan siswa. Pokok pikiran baru yang muncul dari kajian ini adalah bahwa keberhasilan transformasi
digital di sekolah dasar tidak ditentukan oleh teknologinya semata, melainkan oleh kesiapan ekosistem
pendidikan secara menyeluruh, yang mensyaratkan kolaborasi sistemik antara guru, sekolah, dan pemerintah
dalam menjamin pemerataan akses teknologi dan penguatan kompetensi digital guru di seluruh Indonesia.
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